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RINGKASAN

ANGGIRIYANI SAFITRI (NPM: 174310031) “PENGARUH PADAT
TEBAR BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN GABUS (Channa striata)”. Dibawah bimbingan
Bapak Ir. T. Iskandar Johan,M.Si, selaku dosen pembimbing. Penelitian dilaksanakan
selama 28 hari mulai.bulan September sampai Okteber 2021 di Balai Benih lkan
(BBI) Fakultas pertanian. Universitas Islam.Riau Pekanbaru. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui padat tebar berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan gabus
(Channa striata). Metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan vaitu, P1 (Perlakuan dengan padat tebar 5 ekor/ 20
liter), P2 (Perlakuan dengan. padat" tebar<10 ekor/ 20 liter), P3 (Perlakuan dengan
padat tebar 15 ekor/ 20 liter), P4 (Perlakuan 20 ekor/.20 liter), P5 (Perlakuan 20 ekor/
liter). Ikan yang digunakan adalah benih ikan gabus yang berumur + 1 bulan dengan
berat rata-rata 0,9 gr dan panjang 4 cm. Benih ikan gabus-diperoleh dari Jalan
Teropong, Kel. Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Pekanbaru, Riau. Wadah yang
digunakan adalah Aquarium sebanyak 15 buah. Dari hasil penelitian diperoleh
persentase kelulusidupan yang terbaik pada semua perlakuan yaitu sebesar 100%.
Pertumbuhan berat dan panjang tertinggi pada perlakuan P1 yaitu seberat 1,98 gr dan
panjang 2,62 cm, disusul perlakuan P2 yaitu seberat 1,87 gr dan panjang 2,37 cm,
lalu perlakuanP3 seberat 1,62 gr dan panjang 2,17 cm, serta-perlakuan P4 dengan
berat 1,37 gr dan panjang 1,93 cm, dan terendah perlakuan P5-dengan berat 0,68 gr
dan panjang 1,33 cm. Parameter kualitas air.seperti suhu 25-32° C, pH 6-7 Oksigen
terlarut 3,5-4,4 ppm dan amoniak 0,0977-0,1993 ppm.

Kata Kunci : Ikan Gabus, Padat Tebar, Kelutushidupan, dan Pertumbuhan.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Indonesia ialah negeri maritim hal ini dibuktikan dengan luasnya perairan
wilayah laut serta perai

tawar yang mengelilingispulau-pulau di Indonesia yang

ekonomis yang
cukup tinggiyda ah lama d 3 < msi. Ikan gabus dapat
abus bukan hanya
sebagai ika guna dalam bidang

farmasi se : leh karen an gabus semakin

sedangkan limbah (jeroan) ikan ge digunakan sebagai bahan pakan ikan itu
sendiri. Kulit dan tulang ikan gabus dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan gelatin yang ekonomis.

Muslim (2007) menyatakan bahwa untuk memenuhi permintaan ikan gabus

yang terus meningkat, intensitas penangkapan ikan gabus di alam juga semakin



meningkat. Penangkapan ikan gabus yang lebih intensif berdampak pada penurunan
populasi ikan gabus liar.

Untuk memprediksi kekurangan populasi gabus di alam dengan tetap menjaga
kelestariannya, diperlukan domestikasi, yang meliputi pembiakan di penangkaran
atau benih yang diambil dari alam, dan kemudian memeliharanya dalam kondisi yang
terkendali (Muflikhah dkk, 2008). Untuk memelihara benih ikan gabus dalam kondisi
terkontrol yang diperoleh dari, alam, “salah satunya dapat dilakukan dengan cara
meletakkannya di dalam wadah budidaya, termasuk mengatur padat tebar ikan.

Salah satu cara meningkatkan keberhasilan budidaya ikan ialah kepadatan ikan
yang hendak ditebar. Minimnya pengetahuan mengenai banyaknya ikan yang harus
ditebar ke dalam satu kolam menimbulkan sebagian petani banyak yang hadapi
kegagalan dalam budidaya ikan. Masih banyak petani yang. belum menggunakan
padat- tebar yang tepat, masih sangat sedikit ataupun sangat banyak sehingga kolam
jadi sangat padat (Almaniar dkk, 2012).

Almaniar dkk, (2012) mengatakan bahwa pengaturan padat tebar tinggi dan
rendah dalam budidaya ikan akan menentukan efektifitas pemanfaatan air dan ruang
per unit produksi. Masalah padat tebar sangat sulit.karena mempengaruhi kebiasaan
dan fisiologi ikan. Perubahan kebiasaan disebabkan kebutuhan akan ruang bagi ikan,
sedangkan perubahan fisiologis berkaitan dengan kebutuhan akan air.

Padat penebaran mempengaruhi kesehatan, perilaku, pertumbuhan dan kualitas
ikan, serta kualitas air. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan
padat tebar yang benar, antara lain ukuran ikan, kadar oksigen, suhu air, ketersediaan

ruang, aliran air, kadar ammonia dan kadar karbon dioksida.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai padat tebar yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih

ikan gabus (Channa striata).

1.2. Rumusan Masalz

1. A . 10 Jshidupan dan

‘
7

2. Berapaka ah pa ar nbuhan benih ikan

dari maksud da E 1 1 alah dan ruang lingkup
penelitian i Va enge garuh pe fﬁ’ ebar yang berbeda

terhadap kelu DE huhan-be anna striata)

dan kelulushidupan benih ikan gabus (Channa striata).
2. Untuk mengetahui jumlah padat tebar yang terbaik untuk pertumbuhan benih

ikan gabus (Channa striata)
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Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, dapat memahami pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). Selain itu

juga sebagai sumber data untuk menyusun skripsi.

2. Bagi pem an sebagai rujukan dan

‘ ‘ “15“‘ .. é beda terhadap
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi ikan Gabus
Ikan gabus (Channa striata) merupakan anggota family Channidae, yang

dapat hidup pada daerah.perairan tawar atau sungai, perairan payau, serta rawa-rawa.

Ikan gabu asuk - kedalan ompa A » a. yang buas dan
is fauna yang
hidup pac 3 N ini.ma b C ama musim kemarau
dengan meng

Ikan 1S berwarna coklat
muda dan ya mirip dengan

lingkungan se /3 an ga sering dijt ar'" karena memiliki

kanan kepalé ja Uuj : 3 s jak hijau, di bagian

tumbuh cepat dan tumbuh lamba US yang tumbuh cepat biasanya hidup di
sekitar danau, dengan sisik abu-abu muda dan dada putih keperakan.
Menurut Ardianto (2015) klasifikasi ikan gabus (Channa striata) adalah

sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Subfilum - Vertebrata
Superclas . Pisces

Class

Menurut Allington (2002) dalam Santoso (2009), ikan gabus tergolong ikan
labirin, artinya memiliki tambahan alat pernapasan pada bagian atas insangnya,
sehingga dapat menghirup udara langsung dari atmosfer. lkan ini juga dapat

melakukan perjalanan jarak jauh di musim kemarau untuk mencari sumber air.



Ikan gabus dan ikan air tawar lainnya bertelur di awal atau pertengahan musim
hujan. Normalnya, telur yang telah dibuahi akan menetas dalam waktu 24 jam,
sedangkan dalam kondisi laboratorium atau kultur, telur yang telah dibuahi akan
menetas setelah 48 jam. Induk jantan akan menjaga sarang dan telurnya, dan masa
inkubasi maksimal adalah 3 hari. Benih akan-berkelompok dan akan dipelihara di
bawah asuhan salah satu induknya. Panjang tubuh ikan tenggiri siniperca sekitar 3,5
mm, larva akan menjadi 10-20.mn setelah/4,minggu, dan panjang tubuh ikan. akan
menjadi 4-5.cm setelah 6 minggu.

2.2. Habitat dan Tingkah laku Ikan Gabus

Ikan gabus adalah sejenis ikan labirin yang dapat bertahan hidup di luar air
karena memiliki alat bantu pernapasan tambahan berupa lipatan kulit tipis yang
dipilin seperti-labirin. "Ikan ini biasanya hidup di danau, sungai, dan biasanya
bersarang di rawa-rawa. Di daerah yang dilalui sungai-sungai besar, seperti
Kalimantan dan” Sumatera, sikan gabus sering terbawa banjir ke selokan di sekitar
rumah, atau masuk ke kolam ikan dan menjadi hama yang memangsa ikan domestik.
Jika kolam, parit atau sawah mengering, ikan ini akan mencoba pindah ke tempat
lain, atau jika dipaksa, akan mengubur diri dalam lumpur sampai tempat itu kembali
berair. Oleh karena itu, ikan‘ini sering berjalan di darat terutama pada malam hari di
musim kemarau mencari tempat lain” yang masih ada airnya. lkan gabus dapat
bertahan hidup tanpa air karena dapat bernafas dan menyerap oksigen bebas dengan
menggunakan alat bantu pernafasan yang menyerupai labirin (Soeseno, 1988).
Pemijahan ikan gabus bersifat musiman, ikan gabus jantan dan betina yang bertelur di

musim hujan membangun sarang bersama di tumbuhan dekat air. Anak ikan gabus



berwarna orange kemerahan dengan garis-garis hitam, berenang berkelompok untuk

mencari makanan (Weber & Beaufort, 1922).

2.3. Reproduksi Ikan Gabus

Ikan gabus melakukan pemijahan dan reproduksi alami pada musim hujan.
Faktor fisiologis dan lingkungan secara alami dapat digunakan sebagai petunjuk
untuk merangsang ikan bertelur. Di daerah tropis, kemampuan merangsang ikan
gabus untuk bertelur adalah perubahan musim‘yang terjadi karenaperubahan suhu air
dan perubahan kisaran elevasi permukaan air. (Zairin dkk, 2001).

Ikan gabus secara alami akan membentuk sarang berbusa di sekitar tanaman air
atau di tepi perairan dangkal saat bertelur. tkan gabus bertelur pada umur 9 bulan,
dengan panjang total sekitar 21 cm (Allington, 2002). Di Waduk Kedungombo Jawa
Tengah, ikan gabus betina sudah mulai dewasa, dengan panjang 18,5 cm. Dalam
kondisi alamiy telur yang dibuahi akan menetas dalam waktu 24 jam, sedangkan
dalam kondisi kultur, telur ‘yangdibuahi-akan-menetas setelah 48 jam. Selama masa
inkubasi, induk jantan akan menjaga indung telur selama 3 hari. Pada proses
penetasan larva ikan gabus akan berkelompok dan salah satu induknya ikan gabus

akan menjaga larvanya sepanjang waktu (Kartamihardja,1994; Alfarisy, 2014).

2.4. Penyebaran Ikan Gabus

Ikan gabus dapat hidup di daerah dengan oksigen dan pH rendah. Ikan gabus
tersebar luas, hidup di rawa, danau, sungai, dan aliran air mulai dari anak sungai
hingga sawah atau bahkan anak sungai yang tidak mengalir, sangat toleran terhadap

iklim ekstrim di benua seperti Asia, Amerika, dan Afrika (Dahlan, dkk 2011)



Ansar (2010) menyatakan bahwa pada setiap daerah ikan gabus memiliki nama
yang berbeda biasanya di perairan Indonesia, ikan gabus banyak ditemukan di daerah,

Jawa, Sumatera, Ambon, Sulawesi, Singkep, Flores, Lombok, Maluku, dan Bali.

2.5. Pakan dan Kebiasaan Makan lkan Gabus

Ikan gabus adalah ikan karnivora yang terutama memakan daging. Di alam,
ikan gabus bighead pada tahap selanjutnya dari ikan remaja akan memakan makanan
alami sesuai dengan mulutaya‘sendiri, seperti‘kutu air, ikan bermata satu, dan ikan
dewasa akan.memakan udang-udangan, katak, cacing, serangga, ikan kecil dan
spesies lainnya. Panjang pakan untuk ikan dewasa antara 5,78-13,4 cm, termasuk
fragmen hewan air, udang, serangga air, dan detritus (Sinaga, dkk. 2000).

Ramli dkk, (2010) menyatakan bahwa secara umum pada tipe perairan yang
berbeda yaitu rawa pasang surut, rawa monoton dan sungai kecil, jenis makanan
utama untuk menganalisa isi perut ikan gabus kepala besar adalah ikan kecil dan
katak. Namun, dari analisis bagian perut,-ditemukan bahwa fragmen ini diidentifikasi
sebagai jenis krustasea dan moluska, digunakan sebagal bahan tambahan makanan
untuk ikan gabus.

Webster dkk, (2002) ‘itkan gabus Yyang. . dibudidayakan secara intensif
membutuhkan protein pakan sebesar 43%, sedangkan ikan gabus yang berumur lebih
dari 30 hari membutuhkan protein pakan sebesar 36%. Menurut Khairuman dan Amri
(2002) dalam pembuatan pakan ikan, ketiga syarat pembuatan pakan harus dipenuhi,
agar kelangsungan hidup ikan baik dan ikan dapat menggunakan pakan secara tepat,

sehingga dapat menekan biaya produksi pakan, yaitu: (1) Pakan harus memiliki



nutrisi yang baik dan sesuai dengan mulut ikan. (2) Pakan yang mudah dicerna ikan
(3) Pakan harus diserap oleh tubuh ikan.

Pakan buatan merupakan pakan yang sangat penting dalam proses penetasan
dan budidaya ikan dalam hal ini pemilihan bahan pakan perlu mempertimbangkan
nilai gizi vitamin,protein, mineral, lemak, dan-karbohidrat. Mempengaruhi kualitas
pakan huatan. Fungsi protein dalam pakan adalah sebagai sumber energi tubuh ikan,
dan berperan penting dalam pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh ikan serta
reproduksi ikan. Kebutuhan protein pakan ikan sekitar 20-60% sedangkan kadar
protein pakan yang optimal sekitar 25% - 35% (Mahyuddi, 2010).

Lemak dalam pakan akan digunakan oleh ikan sebagal pengatur energi tubuh
ikan, sumber asam lemak sterol, fosfolipid, esensial, dan vitamin yang terlarut di
dalamnya (seperti vitamin A, D, E dan K. Selain itu, lemak. juga berperan dalam
pembuatan pakan ikan berbentuk granular (Murtidjo, 2001).

Kebutuhan pakan untuk karbohidrat sekitar 20-30% dan terdiri dari serat kasar
dan ekstrak bebas nitrogen (BETN). Karbohidrat biasanya berasal dari sayuran,
seperti jagung, beras, dedak, tepung terigu, dll. Kandungan serat kasar dalam pakan
perlu 8% untuk meningkatkan struktur partikel, namun jika kandungan serat kasar

melebihi 8% akan menurunkan kualitas pelet ikan (Basriati, 2015).

2.6. Padat Tebar
Padat tebar adalah jumlah ikan yang ditebarkan atau dipelihara dalam suatu
wadah tertentu. Kepadatan ikan yang terlalu tinggi dapat menurunkan mutu air,

pertumbuhan ikan menjadi lambat tingkat kelangsungan hidup ikan yang rendah serta

10



tingkat keragaman ukuran ikan yang tinggi dan kepadatan yang tinggi dalam kegiatan
budidaya dapat mengakibatkan produksi rendah. Padat tebar yang tinggi dapat
menganggu laju pertumbuhan meskipun kebutuhan makanan tercukupi. Hal ini
disebabkan karena adanya persaingan dalam memperebutkan ruang gerak. itu diduga
akan mempengaruhi laju pertumbuhan, panjang pertumbuhan, dan kelulushidupan
ikan (Diansari, dkk. 2013).

Penelitian ini bertujuan-, untuk Smengetahul pengaruh pedat tebar berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan gabus. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan.

Effendi, (2004) mengatakan padat tebar ikan adalah jumlah ikan atau biomassa
yang ditebar per satuan luas atau volume dalam wadah budidaya. Ikan dapat ditebar
begitu padat sehingga terbatasnya ruang individu atau kolektif dapat menjadi
penghambat Kinerja produksi.

Faktor utama yang membatasi hasil produksi pada padat tebar tinggi adalah
oksigen terlarut yang sangat rendah dan kompetisi pakan yang rendah serta konsumsi
pakan. Oleh karena itu jika kondisi lingkungan dapat memelihara perkembangbiakan
yang baik. Kepadatan ikan yang tinggi akan meningkatkan produksi.

Padat penebaran yang tidak seimbang, pengelolaan budidaya yang tidak baik,
dan kualitas air yang tidak baik dapat menyebabkan pertumbuhan ikan berkurang.
Pertumbuhan ikan akan menurun dengan meningkatnya kepadatan, tetapi hasil
tertinggi pada kepadatan tinggi. Sebaliknya, pada kepadatan sedang, efisiensi pakan
biasanya menunjukkan hasil yang baik. oleh karena itu padat tebar dengan hasil

produksi harus seimbang (Jobling, 1994.
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Hapher dkk, (1981) menyatakan bahwa menurunnya pertumbuhan yang terjadi
semakin besar maka produksi akan menurun sehingga mencapai tingkat pertumbuhan

nol. Hal ini berarti hasil ikan yang ditebar telah mencapai nilai carrying capacity atau

daya dukung maksimum wadah budidaya.

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. Jika situasi ini berlangsung lama, itu akan

menyebabkan kematian.
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2.8. Pertumbuhan

Effendi (1997) mengemukakan bahwa pertumbuhan adalah perubahan ukuran
ikan, energi yang ada pada ikan menyebabkan pertambahan panjang atau berat. Tang
(2007) menambahkan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa aspek,
salah satunya adalah kualitas.dan kuantitas.pakan. Kebutuhan nutrisi ikan sama
dengan_organisme lain yaitu protein, lemak, vitamin, karbohidrat dan mineral,
sehingga dapat menjalani proses fisiolagisdan;biokimia sepanjang hidupnya.

Protein 1alah sumber utama bagi ikan untuk menghasilkan energy karena di
dalam protein terkandung asam amino yang assensial yang dibutuhkan ikan untuk
mendukung pertumbuhan yang optimum bagi ikan. Dalam memahami ikan gabus,
berkaitan dengan sasaran akhir membudidayakannya, maka aspek pertumbuhan ikan
ini adalah suatu hal yang penting. Terutama untuk memperkirakan keadaan
pertumbuhannya jika seandainnya usaha dari ukuran bibitnya dilakukan dikolam
ikan, suatu lingkungan buatan yang terkendali. Apabila kajian tentang pertumbuhan
ikan gabus belum ada yang mengemukakannya. Khususnya ikan gabus yang berada
di Riau masih sedikit dikaji dan dilaporkan (Ahmad dkk, 2010).

Oleh karena itu dalam tulisan ini dikemukakan hasil pengamatan pertumbuhan
ikan gabus, yang dilihat dari- sudut “aspek.yang berkaitan dengan perikanannya.
Karena dari aspek perikanan hal yang perlu diketahui ialah mengenai indentifikasi
stock, kelimpahan, mortalitas, pertumbuhan dan rekruitmennya, serta kemugkinan

hasil yang akan diperoleh (Lackey, 1974).
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Namun penelitian ini penekanan peristiwa tentang hal yang dapat dimanfaatkan
untuk mendapatkan gambaran tentang budidayannya, khususnya kemungkinan usaha

pembesaran ikan ini.

2.9. Kualitas Air

endukung

asanya terjadi di

toleransinya berkisar dari asam lemah hingga basa lemah. Nilai pH yang ideal untuk
organisme akuatik umumnya antara 7-8,5. Kondisi air yang sangat asam atau sangat
basa dapat berdampak buruk bagi kelangsungan hidup organisme karena dapat

menyebabkan penyakit metabolik dan pernafasan. Peningkatan nilai pH di atas netral
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akan meningkatkan konsentrasi amoniak yang bersifat racun bagi organisme (Barus,
2004).
Ikan sangat sensitif terhadap perubahan pH, biasanya ikan menyukai pH sekitar

6,5-8. Nilai pH akan mempengaruhi proses biokimia air, misalnya proses nitrifikasi

3.

I air, tetapi ikan
juga mem en yang ekstrim
Ikan gabus g dapat langsung
menyerap ( i udara. C . gabus berada di
perairan dangkal sedalam 5 ang ( -L ar ari (Bijaksana, 2011).
2.10. Konv

umlah makan dan

volume lamb tu ikan perlu diberi

makan, yang pe arene ] 3 1 (Sunarno, dalam Sari
dkk, 2009).

Pakan harus me entu, dan dapat menyediakan

energi non protein dalam ju ehingga protein terutama digunakan

untuk pertumbuhan. Tubuh ikan membutuhkan protein untuk menghasilkan energi
dan pertumbuhan. Pemanfaatan protein dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
umur ikan, kualitas protein, ukuran ikan, kandungan energi pakan, suhu air dan pakan

(Suhendra dkk, 2005, Batubara, 2009).
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Sari (2009) Tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh manajemen
budidaya yang baik, termasuk padat tebar, kualitas pakan, kualitas air, parasit atau
penyakit. Selain nutrisi yang baik, pakan juga memegang peranan yang sangat
penting dalam menjaga kelangsungan hidup ikan dan mempercepat pertumbuhannya.
Ikan membutuhkan energi untuk.tumbuh, hidup; dan berkembang biak. Pakan energi
adalah pakan yang mengandung energi tinggi.

Energi yang tinggl _dapat| ‘'meningkatkan tingkat konversi pakan dan
pertambahan bobot ikan. Ikan menggunakan protein sebagai sumber energi utama,
sumber energi kedua adalah lemak, dan karbohidrat adalah sumber energi ketiga.
Pengelolaan pakan ikan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
usaha budidaya ikan. Pakan merupakan unsur terpenting untuk menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pakan buatan adalah pakan yang dibuat
dengan sengaja dari berbagai bahan baku. Pakan buatan yang baik adalah pakan yang
mengandung nutrisi penting-bagi ikan, memiliki rasa yang disukai ikan, dan mudah
dicerna oleh ikan (Akbar dan Sudaryanto, dalam Sari dkk, 2009).

Sebagai makanan yang dibutuhkan oleh ikan, pakan memegang peranan
penting. Pakan yang baik memiliki nutrisi yang.lengkap seperti protein, lemak,
karbohidrat, vitamin dan mineral. Pemberian pakan dengan nilai gizi yang buruk akan
menurunkan tingkat kelangsungan hidup ikan dan memperlambat pertumbuhan
(dwarf growth), bahkan menimbulkan penyakit akibat kekurangan gizi (malnutrition).
Jumlah nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan bervariasi menurut jenis

ikan, ukuran ikan, dan kondisi lingkungan ikan (Kanisius, 2001).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam R ientian Marpoyan Pe dilakukan selama 28 hari.

e W namm ety .

A

bawah ini:

LR

No.
1. lan dengan
dari Jalan
LK . Tampan
2. :; ini berasal dari
. 2
3 kan Uji adalah cacing

No.

1. Aquarium s

2. | Timbangan digital i untuk menimbang berat ikan

3. | Ember/baskom Untuk menampung ikan uji yang akan
diamati/diukur.

4. | Aerator Digunakan untuk menyuplai oksigen

5. | Mistar/penggaris Untuk mengukur panjang ikan uji

6. | Kertas lakmus Digunakan untuk mengukur pH air

7. | Tangguk atau seser Untuk menangkap ikan uji waktu pengukuran

8. | Glass ukur Digunakan untuk mengukur air yang akan
dimasukkan ketoples
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3.3. Metode Penelitian
3.3.1.Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan mulai dari persiapan

wadah, penyediaz , ji i : uji, pemeliharaan dan

air sebanyak n disusun ses acal emudian wadah diberi

aerasi unt ‘dan dah™ o abel sesuai hasil

sutra, terletak di jalan Gelatik Vlaharatu, Kec. Marpoyan damai, Kota
Pekanbaru, Riau. Sebanyak 1 tekong susu kaleng dalam 5 hari. Ikan uji diberi pakan
sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan, dimana ikan uji diberi makan cacing

sebesar 5 % dari berat tubuh ikan, dan setiap 7 hari sekali dilakukan pengukuran

berat dan panjang ikan untuk mengetahui jumlah pakan yang diberikan. Berat awal
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ikan 0,9 gr dengan panjang 4 cm. Frekuensi pakan 3 kali sehari (07.00, 12.00, dan
17.00 WIB). Pemberian makanan dilakukan dengan cara menebarkan pakan pada
permukaan air dalam wadah pemeliharaan. Pengamatan pertumbuhan ikan

dilakukan selama 28 hari.

dengan cara

LS8 N ) D '@@
7

>
.
=
3
@
5

air yaitu suhu dan
an setiap hari saat

pH menggunakan

Lhakakay

menggunakan DO

Perlakuan P1 = 10 ekor / 20 liter
Perlakuan P2 = 20 ekor / 20 liter
Perlakuan P3 = 30 ekor / 20 liter
Perlakuan P4 = 40 ekor / 20 liter
Perlakuan P5 = 50 ekor / 20 liter
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Adapun hasil uji pendahuluan benih ikan gabus dapat dilihat dibawah ini:

1.  Panjang Benih Ikan Gabus

2,50 2,24

2,06

Berat (gr)

Kelulushid

100,00 -
80,00 -
S 57,50
=~ 60,00 -
®
s
3 40,00 - 30,00
£
220,00 - .
=
¢ 0,00 ; ;

P1 P2 P4 P5

=)
Perla?<uan

Gambar 3.3. Grafik Kelulushidupan Benih lkan Gabus
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3.3.3.Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan tiga kali ulangan. Dimana perlakuan
yang digunakan adalah:

Perlakuan P1 = 5¢

Hipotesis yang diajukan dalam p

Ho = Tidak adanya pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan gabus.
Hi =Adanya pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih ikan gabus.
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Dalam penelitian ini diasumsikan keadaan lingkungan pada semua wadah
penelitian adalah sama, baik sifat fisik, kimia dan biologi. Begitu juga dengan
kemampuan ikan untuk memanfaatkan makanan dianggap sama serta keterampilan

peneliti dianggap sama.

berat badan

Bt

Dimana :
Lm : Pertumbuhan panjang mutlak (c
Lt :Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm)

Lo :Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm)
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b)  Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian ikan dapat diketahui (dihitung) dengan

menggunakan rumus menurut (Zonneveld dkk, 1991) :

a:‘/l‘ ~1x100%
wo

Dimana :
SR
Nt  :Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (gr)

No :Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (gr)
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3.4. Analisis Data
Pada penelitian ini data yang diamati adalah pertumbuhan berat badan ikan,
pertumbuhan panjang ikan, laju pertumbuhan harian ikan gabus, pada masing-masing

perlakuan. Kemudian juga dilakukan pengamatan kualitas air yang diperkirakan

berpengaruh terhadap p ini.di ajikan dalam bentuk tabel

pelum dianalisis
terlebih da 't an c 5en : ah itu dilakukan uji
statistik de aka ) bedaan yang nyata

antara perlakuan atat J ek : b jutkan dengan uji
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bersumber dari hasil pengamatan yang dicoba sepanjang riset bisa diperoleh

kelulushidupan benih ikan gabus, pertumbuhan berat benih ikan gabus, pertumbuhan

persentase .’ enih | i erlakuan selama
28 hari daf
pada masi

Tabel 4.1. F

Y2 )

e ‘l“‘

Perlakus

| Wi -

P5

P3 = Perlakuan dengan padat tebar 15/ 20 L
P4 = Perlakuan dengan padat tebar 20/ 20 L

P5 = Perlakuan dengan padat tebar 25/ 20 L
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Dilihat dari Tabel 4.1. di atas diketahui bahwa rata-rata persentase
kelulushidupan benih ikan gabus sama semua yaitu 100 %, yang berarti
kelulushidupan benih ikan gabus baik karena ikan gabus dikenal sebagai ikan yang

daya tahan tubuhnya kuat ditambah lagi ikan ini memiliki labirin, sehingga ikan tidak

mudah stress keti an kuali i uat kurangnya oksigen
di perai e i dkk. Sulastri
(2006) b N‘aﬂgﬁm@wmﬁ@ upan lebih
dari 50% ik; 046 an kurang dari
30% tergol

Handajani )' wa peningkatan
pada padat r er ziruh pertli i tebar yang tinggi
jumlah produksifikan y _' qzirp' il |e;nh t setiap individu
kecil dan sehali ila produksi yang
sedikit namu ivid .

Dari has K# NI;%P'R itung (0,00) < F tabel
(3,48) 0.05 pada f) : ya perbedaan antara
rata-rata perlakuan a ar terhadap kelulushidupan

benih ikan gabus.

4.2. Pertumbuhan Berat Ikan Gabus
Pertumbuhan ialah bertambahan berat dan panjangnya ikan selama penelitian
dari awal sampai selesai. Pada penelitian yang dilakukan selama 28 hari,

pertumbuhan benih ikan gabus dapat dilihat secara kasat mata. Pengambilan data

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pertumbuhan dilakukan 7 hari sekali dikarenakan mengurangi tingkat stress ikan saat
pengukuran dilakukan.

Hasil pengukuran yang diperoleh selama penelitian pertambahan berat mutlak

benih ikan gabus selama 28 hari pemeliharaan bisa dilihat pada lampiran 6, sementara

berkurang sehingga pertumbuhannya menjadi lambat. Selain itu, akumulasi sisa

pakan dan feses ikan dapat juga mempengaruhi kualitas air dalam wadah.
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Pertumbuhan di setiap perlakuan padat tebar yang berbeda sangat bervariasi,
perbedaan pertumbuhan tersebut disebabkan oleh adanya kompetisi antar individu
dalam ruang gerak yang terbatas.

Menurut Widiastuti (2009) jika jumlah ikan melebihi batas kemampuan suatu

=
©
o
[<5]
om
=
<
<
=
IS
£
=)
=
[
o

padat tebar berbeda. Suyanto (2002) menyatakan bahwa ikan dipelihara dalam padat
tebar rendah maka pertumbuhannya akan lebih baik bila dibandingkan pada padat
tebar yang tinggi. Kepadatan dapat menyebabkan ikan kekurangan makan karena

saling berkompetisi untuk mendapatkan makanan.
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Menurut Handajani dalam Kadarini dkk, (2010) padat tebar selain dapat
menyebabakan kompetisi ruang gerak dan perebutan oksigen terlarut pada ikan, dan
juga dapat menyebabkan ikan mengalami stres, sehingga menghambat metabolisme

dan mengakibatkan nafsu makan ikan akan menurun.

gabus pada ma S "" n. Hasi '1" an . puhan panjang benih
ikan gabus selama pene ada masing 9T an dapat dilihat pada
lampiran, seda

berikut ini:

tumbuhan Panjang

Perlakuan
(cm)
P1 2,62
P2 2,37
P3 2,17
P4 1,93
P5 4 5,33 1,33

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa pertumbuhan panjang benih ikan gabus pada
tiap-tiap perlakuan berbeda selama 28 hari pemeliharaan. Pertambahan tertinggi

terdapat pada perlakuan P1 6,67 cm dengan pemberian pakan 3x sehari, Selanjutnya
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diikuti oleh P2 sebesar 6,37 cm, disusul oleh P3 sebesar 6,17 cm, kemudian P4 4,93
cm yakni dan terendah P5 yakni 5,33 cm. Pertumbuhan panjang benih ikan gabus dari

masing-masing perlakuan berbeda seperti terlihat pada Grafik 4.3. di bawah ini.

c
@
<
=
IS
S
=)
2
1
(5}
[

Penelitian

benih ikan gabus
pada penel benih ikan gabus.
Dimana pe P1 menghasilkan

pertumbuh , P4 dan perlakuan

sering menyebabkan laju pertumbuhg dividu dan pemanfaatan pakan pada ikan
akan menurun. Kondisi ini menunjukan apabila padat tebar meningkat makan
pertumbuhan berat akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan dengan adanya

kondisi wadah yang semakin padat yang ikan stres dan nafsu makan berkurang

sehingga pertumbuhannya menjadi lambat. Selain itu, akumulasi sisa pakan dan feses
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ikan dapat juga mempengaruhi kualitas air dalam wadah. Kualitas air yang jelek
menyebabkan ikan berkurang nafsu makannya.

Fujaya (2004) menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi beberapa faktor
yaitu genetik, hormon dan lingkungan jadi apabila lingkungan, dalam hal ini kualitas
yang jelek dan kendist kepadatan yang tinggi; maka ikan.yang di pelihara akan
mengalami pertumbuhan yang lambat dengan kondisi lingkungan yang kurang
optimal untuk pertumbuhan. Pertumbuhan jpada. setiap perlakuan padat penebaran
yang berbeda sangat bervariasi, perbedaan pertumbuhan tersebut disebabkan oleh
adanya kompetisi antar individu dalam ruang gerak yang terbatas.

Apabila bila jumlah ikan melebihi batas kemampuan suatu wadah, maka ikan
akan kehilangan berat tubuh. Selain itu persaingan dalam hal makanan sangat
penting karena-kompetisi untuk memperolen makanan lebih tinggi pada padat
penebaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan padat penebaran yang lebih
rendah. Oleh karena itu, pada padat tebar yang iebih rendah relatif seragam dan
ukurannya lebih besar Widiastuti (2009).

Effendie (1997) menambahkan bahwa jika terlalu banyak individu dalam
suatu perairan maka akan terjadi kompetisi terhadap pakan dan keberhasilan dalam
menentukan pertumbuhan ikan yang akan menghasilkan ukuran yang bervariasi.

Data penelitian ini menujukkan padat tebar tinggi bisa menghabat pertumbuhan
panjang benih ikan gabus. Shafrudin dkk, (2006), menyampaikan bahwa tingginya
tingkat kepadatan pada setiap perlakuan mengakibatkan semakin rendahnya

pertumbuhan panjang benih ikan gabus.
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Dari hasil analisis variansi diperoleh F hitung (2,82) < F tabel (3,48) 0.05 pada
tingkat ketelitian 95%. Berdasarkan hasil analisi sidik ragam (ANOVA) diperoleh
bahwa padat tebar benih ikan gabus yang dipelihara selama 28 hari memberikan
pengaruh yang nyata terhadap laju pertambahan panjang ini berarti bahwa padat tebar
benih ikan gabus berbeda nyata.terhadap pertumbuhan panjang benih ikan gabus.

4.4. Konversi Pakan (Feed Conversiont Ratio)

Konversi pakan adalah indikator-untuk menentukan efektifitas pakan. Konversi
pakan dapat diartikan “sebagai kemampuan spesies “akuakultur mengubah pakan
menjadi daging. Sedagkan efesiensi pakan adalah bobot basah daging ikan yang
diperoleh per satuan berat kering pakan yang diberikan (Watanabe dalam Fheby,
2008). Pertumbuhan ikan ini sangat berkaitan erat dengan pakan yang diberikan
dimana pakan yang berkualitas baik akan memberikan efek pertumbuhan yang baik
pula. Untuk itu nilai konversi pakan dapat digunakan sebagai petunjuk terhadap
kualitas pakan yang diberikan, Besar kecilnya konversi pakan merupakan gambaran
tingkat efisiensi pakan tersebut. Sebaliknya bila nilai konversi pakan tingggi maka
tingkat efisiensi pakan tersebut akan kurang baik (Herlina, 2016).

Tabel 4.4. Nilai Konversi Pakan Benih Ikan Gabus (Channa striata) Selama

Penelitian
Ulangan ilai
Perlakuan v Jumlah Rerata I_\I|Ia|
1 2 3 Konversi Pakan
P1 12,54 12,76 12,92 38,25 12,75
P2 12,99 13,55 13,85 40,38 13,46
P3 14,16 14,74 15,00 43,89 14,63
P4 15,95 18,95 20,83 55,72 18,57
P5 2471 38,77 70,00 133,48 44.49
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Dari Tabel 4.4. dapat dilihat besarnya nilai konversi pakan yang baik (terendah)
selama penelitian diperoleh pada P1 yaitu padat tebar 5 ekor, P2 memiliki jumlah
pakan sebesar 38,25 dengan padat tebar 10 ekor, P3 memiliki jumlah pakan sebesar

43,89 dengan padat tebar 15 ekor dan P4 memiliki jumlah pakan sebesar 55,72

"3 b
I .

Konversi Pakan

\ ot
b

masing perlakuan memiliki perbedaan. Pada P1 memiliki nilai konversi pakan dengan
rata-rata 12,75, P2 memiliki nilai konversi pakan dengan rata-rata 13,46, P3 memiliki
nilai konversi pakan dengan rata-rata 14,63, P4 memiliki nilai konversi pakan dengan

rata-rata 18,57 dan pada P5 memiliki nilai konversi pakan dengan rata-rata 44,49.

Dapat disimpulkan bahwa konversi pakan yang baik (terendah) terdapat pada P1
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pakan yang memiliki padat tebar sebanyak 5 ekor dengan nilai konversi pakan 12,75
dan konversi pakan tertinggi pada penelitian ini adalah P5 44,49. Dari uji statistik
diperoleh F hitung (4,98) < F tabel (3,48) dengan tingkat ketelitian 95%. Hal ini pada
hasil uji statistik menunjukkan hasil penelitian berbeda nyata pada seluruh perlakuan.
Secara keseluruhan penelitian-ini. menghasilkan-nilai yang berbeda nyata pada seluruh
perlakuan:

Menurut Pascual (1984) menyatakan: jika,semakin rendah nilai konversi pakan,
maka semakin baik karena jumlah pakan yang dihabiskan untuk menghasilkan berat
tertentu adalah sedikit.

4.5. Kualitas Air

Selama pengamatan pertumbuhan berat dan panjang benih ikan gabus, juga
dilakukan pengukuran dan pengamatan terhadap kualitas air sebagai media
pemeliharaan benih tkan gabus. Adapun parameter kualitas air yang diukur ialah
suhu, pH, DO; dan NHs; Untuk lebih jelasnya nilai parameter kualitas air dalam
media pemeliharaan tertera pada Tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.5. Pengukuran Parameter Kualitas Air Media Pemeliharaan Selama Penelitian

NO Parameter Kualitas Air Kisaran Angka
1 Suhu (°C) 25-32

2 Derajat Keasaman (pH) 6-7

3 DO (ppm) 3,5-4,4

4 Amonia (ppm) 0,0977-0,1993

Sumber: Lab. UR
Dari Tabel 4.8. dapat dilihat bahwa semua parameter yang ada masih berada

pada kisaran toleransi yang optimal. Suhu juga masih berada pada kisaran toleransi
yang optimal untuk benih ikan gabus. Menurut Effendie (2003) menyatakan bahwa

suhu antara 25-33 °C merupakan suhu yang optimum untuk selera makan. Dalam
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penelitian ini suhu tertinggi terdapat pada saat siang hari, sedangkan suhu pada sore
hari lebih rendah dari suhu siang hari dan suhu pada pagi hari merupakan suhu yang
paling rendah pada saat pengamatan.

Hutabarat dan Evan (1985) mengemukakan bahwa suhu adalah salah satu

pH yang t Ji da at yang ideal untuk
biota air ade

Oksige ; [ +- '.: St a.3,5-4,4 ppm. Menurut
Sobirin dkk, asih bisa dikatakan

sebagai nilai

memiliki toleransi terhadap amoniak, yaitu tidak lebih dari 0,3 mg/l. Selanjutnya
Prihartono dalam Rohmah (2016) Menambahkan bahwa kadar kritis ikan terhadap

kadar amoniak terlarut dalam air adalah 0,6 ppm.
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Berdasarkan data penelitian dan sumber rujukan, kualitas air dalam penelitian
ini tergolong masih baik dan mendukung untuk kelulushidupan dan pertumbuhan

benih ikan gabus.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa padat tebar

ata terhadap pertumbuhan

2. s adalah 100%
3. rikan hasil terbaik
4. plah 12,75 gr dan yang
5. n yang baik untuk
5.2.
a padat tebar terbaik 5
ekor/ 20 liter air. C ya agar menggunakannya
untuk  mendapatkan yang baik dalam

membudidayakan ikan gabus disara enerapkan hasil dari penelitian ini. Agar

teknologi pakan alami dikembangkan melalui penelitian dan percobaan.
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